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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad
Saw dengan perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, diamalkan
sebagai petunjuk atau pedoman hidup.' al-Qur'an al-Karim memperkenalkan
dirinya dengan berbagai ciri dan sifat.” al-Qur'an mengajak kaum muslimin untuk
mencari ridha, mendapatkan ilmu dan kearifan serta menempatkan orang-orang
yang berpengetahuan pada derajat yang tinggi.’

Al-Qur'an secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran® teks
selalu berubah sesuai dengan ruang dan waktu manusia. Karenanya, al-Qur'an

selalu membuka diri untuk dianalisis, diintrepretasikan dengan berbagai alat,

" Tim Penyusun Kamus Besar Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 24. Rasyid Ridha
menulis dalam bukunya yang berjudul A/-Wahy al-Muhammadi yang kemudian dikutip oleh
Aflatun Muchtar mengatakan bahwa sebagai petunjuk, Al-Qur’an mengandung beberapa tujuan
utama antara lain menerangkan hakekat agama yang meliputi: iman kepada tuhan, iman kepada
hari kebangkitan, dan amal shaleh, selain itu juga menjelaskan tentang kenabian dan kerasulan
serta tugas-tugas dan fungsi mereka, termasuk menjelaskan islam sebagai agama fitrah yang
sesuai dengan akal pikiran. Lihat, Aflatun Muchtar, Tunduk Kepada Alah: Fungsi Dan Peran
Agama, (Jakarta: Khazanah Baru, 2001), 2

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), 21

3 Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains Menurut Al-Qur’an terj. Agus effendi (Bandung: Mizan, 1995),
39

* Secara etimologi, tafsir berarti keterangan dan penjelasan. Adapun tafsir menurut istilah berarti
ilmu untuk memahami kitab Allah SWT. Yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
Mengeluarkan maknanya serta mengeluarkan hukum-hukum dan hikmahnya. Lihat, Muhammad
Qadirun Nur, /khAtisar Ulumul Qur’an Praktis (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), 97



metode dan pendekatan untuk menguak isi sejatinya. Aneka metode dan tafsir
diajukan sebagai jalan untuk membedah makna dalam al-Qur'an.’

Al-Qur’an sebaagai pedoman tentunya mengajarkan beberapa hal yang
penting dalam kehidupan setiap muslim, salah satu konsep yang diajarkan dalam
al-Qur’an adalah jihad di jalan Allah Swt. jihad adalah bersungguh-sungguh dan
mengerahkan seluruh kemampuan dalam melawan musuh dengan tangan, lisan,
atau apa saja yang la mampu. Jihad itu ada tiga perkara; ber-jihad melawan musuh
yang tampak, syaithan, dan diri sendiri. Ketiganya tercakup dalam firman Allah

yaitu, Al-Hajj: 78.°
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Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang Muslim
dari dahulu,dan (begitu pula) dalam (al-Quran) ini, supaya Rasul itu
menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah
Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong.’

> Umar Shihab, Kontektualisasi al-Qur’an Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum dan Al- Qur’an
(Jakarta: Paramadina, 2005), 3

® Dzulgarnain M.Sunusi, Antara Jihad dan Terorisme (Makasar: Pustaka As-Sunnah, 2011),54

’ Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2012), 518



Pernyataan Jihad itu muncul mulai turunnya al-Qur’an di Mekkah. Ayat
al-Qur’an tentang jihad yang paling awal diturunkan dan menggunakan term jihad
terdapat dalam Q.S. al-Furgan: 52. Ayat ini menurut ijma’ ulama turun pada
preode mekkah. Berdasarkan ayat ini jihad dalam islam sudah di perintahkan jauh
sebelum adanya perintah untuk melakukan perang, karena perintah perang baru
disampaikan pada preode Madinah, tanggal 17 Ramadhan tahun kedua Hijrah
yang dikenal dengan peristiwa perang badar. Perang ini selanjutnya dalam sejarah
islam dicatat sebagai awal terjadinya kontak senjata antara orang islam dengan
orang kafir.?

Jihad yang di tunjukkan al-Qur’an tidak terbatas pada jihad dalam
pengertian perang sebagaimana yang sering dipahami oleh para orientalis dan
sebagai umat Islam, tetapi mencakup banyak aktivitas keagamaan yang lain. Oleh
sebab itu, tujuan jihad dalam al-Qur’an tidak pula terbatas pada tujuan politis dan
meliterisik semata, tetapi meliputi tujuan keagamaan lain yang lebih utama.
Rasulullah pernah mengabarkan tentang dianjurkan untuk melakukan ber-jihad
dan Rasulullah juga menegaskan untuk melakukanjihad dijalan Allah.

Dalam tatanan realitas masih banyak orang yang terjebak dalam
memahami jihad diartikan hanya berupa perang fisik melawan orang kafir. Hal
ini mengakibatkan muncul sikap beragama yang kaku, keras, ekstrim dan lebih
parah muncul terorisme dalam ajaran islam. Term jihad yang diartikan perang

fisik akan membentuk pola pikir perjuangan agama hanya dengan bentuk

® Dzulgarnain M.Sunusi, Antara Jihad dan Terorisme,90



peperangan mengangkat senjata sebagai satu-satunya media yang sah untuk
disebut jihad.

Berbagai pandangan ulama dalam menafsirkan makna jihad, peneliti ingin
mengungkap penafsiran Sayyid Qutb dan Ahmad Mustafaal-Marahgiy dalam
tafsirnya Fi Zilal al-Qur’an dengan TafSir al-Mar aghiy terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan jihad. Sebagaimana klasifikiasi metodologi penafsiran, Abdul
Hay al-Farmawy seorang guru besar tafsir dan ilmu-ilmu al-Qur’an Universitas
al-Azhar membagi corak dalam menafsirkan al-Qur’an menjadi empat bentuk,
yaitu Tahlily, Mawdu’iy, [jmali, dan Muqarin. Dilihat dari metode penafsiran
yang terdapat pada Tafsir Fi Zilal al-Qur’an dan Tafsir al-Maraghiy dapat
digolongkan kedalam jenis tafsir Tahlily.”

Sayyid Qutb salah satu ulama terkemuka dikalangan lkhwan al-Muslimin
yang mempunyai karya 7afSir Fi Zilal al-Qur’an, tafsir ini rubrik tetap yang
diasuh oleh Qutb atas permintaan Sa’id Ramadan dalam majalah bulanan a/-
Muslimun, sebuah jurnal yang terbit perdana pada Desember 1951, kemudian
disusul dengan surat al-Fatihah muncul Mus/imun edisi ketiga, Pebruari 1952,
kemudian disusul surat al-Baqarah. 16 juz diterbitkan antara Oktober 1952
hingga Januari 1954 M. Sisanya diselesaikan ketika Sayyid Qutb dipenjara oleh
Rezim Gamal Abdul Nasser. Dalam kondisi seperti inilah tafsir ini disusun

sehingga wajar jika ia bercorak haraki, yang berupaya menggugah umat Islam

° Abdul Hay Al-Farmawy, A/l-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Mawdu’ly (Kairo: Al-Hadharah Al-
Arabiyah, 1977), 23



agar menghidupkan dan memperbaharui sistem, konsep, doktrin, peradaban, dan
budaya sesuai dengan kehidupan.'

Ahmad Mustafa al-Marahgiy adalah ulama tafsir kontenporer yang
memiliki karya TafSir al-Maraghiy, tafsir ini pertama kali terbit tahun 1951 di
Kairo dan terdiri dari 30 volume. Menurut al-Dhahabi, tefsir ini terlepas dari
pengaruh Muhammad ‘Abduh dan Rashid Rida sebagai guru al-Marahgiy yang
coraknya bernuansa modern. Bahkan ada yang menyatakan bahwa T7afSir al-
Maraghiy merupakan penyempurnaan dari 7afSir al-Manar. Bagi pengamat
tafsir, Ahmad Mustafa al-Marahgiy adalah mufassir yang pertama kali
memisahkan antara uraian global dan rinci, dengan kombinasi pendekatan a/-
Riwayah dan al-Dirayah."

Memperhatikan berbagai pandangan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa jihad telah menjadi bahasan telaah manusia sepanjang sejarah. Jihad
sebagai nilai keutamaan universal nampaknya merupakan milik manusia secara
keseluruhan. Kalau al-Qur’an berbicara tentang jihad, sudah barang tentu di
samping melanjutkan kecenderungan yang ada dan melekat pada diri manusia.

Berdasarkan latar belakang pemikiran diatas, meneliti tentang komparasi
tentang makna jihad dalam tafsir fi Zilal al-Qur’an dan tafSir al-Maraghiy secara
komprehensif yang tercencar dalam ayat demi ayat pada sejumlah surat dalam al-
Qur’an perlu dilakukan. Dengan kajian dan penelitian ini akan ditemukan makna

jihad dalam perspektif al-Qur’an, dengan ini peneliti membatasi pada kajian

1% Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an,Juz 1 (Bairut: Dar al-Shurug, 1992), 18
! Dhahabi (al), Muhammad Husayn, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. 111, (Kairo: Dar al-Kutub
al-Hadithah, 1963), 252.



komparasi antara Sayyid Qutb dan Ahmad Mustafa al-Marahgiy terhadap makna

jihad.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka identifikasi masalah

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Makna jihad dalam al-Qur’an menurut Sayyid Qutb dalam tafsir fi Zilal al-
Qur’an dan Ahmad Mustafa al-Marahgiy dalam zafsir al-Mar aghiy

2. Perbedaan dan persamaan tafsir fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb dan
tatsir al-Mar aghiy karya Ahmad Mustafa al-Marahgiy tentang makna jihad
dalam al-Qur’an

3. Karakteristik penafsiran Sayyid Qutb dan Ahmad Mustafa al-Marahgiy

terhadap makna jihad dalam al-Qur’an

C. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari fokus penelitian di atas, maka penulis akan menarik
suatu rumusan pokok masalah supaya pembahasan dalam tesis ini lebih terarah
dan tidak mengembang kemana-mana. Rumusan masalahnya adalah:
1. Bagaimana makna jihad dalam al-Qur’an menurut Sayyid Qutb dalam tafSir
Fi Zilal al-Qur’an dan Ahmad Mustafa al-Maraghiy dalam tafsir al-
Mar aghiy?
2. Bagaimana perbedaan dan persamaan Sayyid Qutb dan Ahmad Mustafa al-

Maraghiy dalam menafsirkan makna jihad dalam al-Qur’an?



D. Tujuan Penelitia
Dalam suatu penelitian atau kajian tentu mempunyai tujuan yang
mendasari tulisan ini, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan pengetahuan yang mendalam tentang makna jihad dalam
al-Qur’an menurut Sayyid Qutb dalam tafsir fi Zilal al-Qur’an dan Ahmad
Mustafa al-Marahgiy dalam zafsir al-Mar aghiy

2. Untuk mendapatkan pengetahuan yang mendalam tentang perbedaan dan
persamaan Sayyid Qutb dan Ahmad Mustafa al-Marahgiy dalam menafsirkan

makna jihad dalam al-Qur’an

E. Kegunaan Penelitian
Bakker Zubair, mengungkap bahwa fungsi dari penelitian adalah sebuah
formulasi atau jalan untuk menemukan dan memberikan penafsiran yang benar.
Sehingga ilmu pengetahuan tidak berdiri di tempat dan surut kebelakang.'?
Berikut kegunaan penelitian ini:
1. Kegunaan Teoritis:

Secara teoritis, adanya kajian ini bisa menjadikan kontribusi dalam studi
al-Qur’an, kaitannya dalam bidang studi komparatif tafsir fi Zilal al-Qur’an dan
tatsir Al-Maraghiy terhadap makna jihad dalam al-Qur’an. Selain itu, harapan
terbesar dalam kajian ini adalah menghadirkan wawasan dalam diskursus ilmu

tafsir, dengan mengembalikan fungsi tafsir sesuai dengan maknanya, yaitu upaya

12 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1990), 11



atau usaha memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an berlandasan kehendak atau
keinginan Tuhan dengan batasan kemampuan manusia.
2. Kegunaan Praktis:

Secara praktis, dengan adanya kajian ini dapat diketahui makna jihad
dalam al-Qur’an studi komparasi tafsir fi Zilal al-Qur’an dan tafsir Al-Mar aghiy,
sebagai upaya untuk memahami pesan pesan al-Qur’an guna merespons segala
perubahan dan perkembangan yang terjadi pada setiap zaman. Dan juga, dapat
dijadikan sebagai literatur dan dorongan untuk mengkaji masalah tersebut lebih

lanjut.

. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode miqarin (komparasi).
Kata “metode” berasal dari bahasa yunani yaitu methodos, yang berarti cara atau
jalan."’ Dalam bahasa inggris, kata ini ditulis method, dan dalam bahasa arab
menerjemahkan dengan manhaj dan tarigah. Dalam bahasa indonesia, kata
tersebut mengandung arti cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu

yang ditentukan.'*

Selama ini metode penelitian tafsir yang dikembangkan oleh ulama

dikenal dengan empat metode, yaitu: Pertama, metode ijmaliy (global), kedua,

3 Koentjaranigrat (ed.), Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), 16
¥ Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka: 1998), 580



metode tahliliy (analisis), ketiga, metode muqarin (komparasi), keempat, metode

mawdi Ty (tematik). Keempat metode ini memiliki spesifikasi masing-masing."’

Adapun yang dimaksud dengan metode mugarin (komparasi) ialah
membandingkan ayat dengan ayat yang berbicara dalam masalah yang sama, ayat
dengan hadis (isi dan matannya), antara pendapat mufassir dengan mufassir lain

dengan menonjolkan segi-segi perbedaannya.'®

Sesuai dengan namanya mugqarin (komparasi), maka yang menjadi ciri
utama dari metode ini ialah membandingkan ayat dengan ayat atau ayat dengan
hadis adalah pendapat para ulama tersebut, bahkan pada aspek yang ketiga,
sebagaimana telah disebutkan diatas, pendapat para ulama itulah yang menjadi
sasaran perbandingan. Oleh karena itu, jika suatu penafsiran dilakukan tanpa
memperbandingkan berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tafsir,
maka pola semacam itu tak dapat disebut “metode komparasi”. Dalam konteks
inilah al-Farmawiy menyatakan bahwa yang dimaksud dengan metde komparatif
ialah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang berdasarkan pada apa yang telah

ditulis oleh sejumlah mufassir."”

Adapun kelebihan dari metode mugarin ialah sangat berguna bagi

mereka yang ingin mengetahui berbagai pendapat tentang suatu ayat. Oleh

> Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 380

6 M. Ridlwan Nasir, Persepektif Baru Metode Tafsir Muga>rin dalam Memahami Al-Qur’an
(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 16

" Nasiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 68.
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karena itu, penafsiran semacam ini cocok untuk mereka yang ingin memperluas

dan mendalami penafsiran al-Qur’an bukan bagi para pemula.'®

. Penelitian Terdahulu

Telaah pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang
berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan tentang informasi yang
digunakan melalui telaah pustaka, terutama yang berkaitan dengan tema yang
dibahas. Berkenaan dengan masalah yang sedang dikaji, sepengetahuan peneliti
ada beberapa kitab dan buku yang sebagian babnya membahas tentang Jihad
dalam Al-Qur’an dan hadis, di antaranya adalah :

Pertama, Jihad Makna dan Hikmah, karya Dr. Rohimin, M.Ag. yang
diterbitkan oleh Erlangga. Buku ini menjelaskan tentang Term jihad dalam Al-
Qur’an, term-term yang berkaitan dengan jihad, pengungkapan jihad pada periode
Makkah dan Madinahkeutamaan jihad dan hubungannya dengan manusia,
keutamaan jihad dalam Al-Qur’an, jihad dan iman, jihad dan hijrah, jihad dan
sabar, hubungan jihad dengan kepribadian manusia.™

Kedua, Antara Jihad dan Terorisme, karya M. SunusiZulgarnain, yang
diterbikan oleh Pustaka as-Sunnah. Buku ini menjelaskan tentang  hukum
melakukan jihad, bentuk-bentuk jihad.

Ketiga, Studi Terhadap Pandangan Al-Raniry Mengenai Jihad, karya
Abdul Salam Arief, Tesis Filsafat islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Buku

ini menjelaskan tentang pandanangan al-Raniry dalam memahami jihad.?*

*® Ibid, 142
19 Rohimin,Jihad Makna dan Hikmah (Jakarta: Erlangga, 2007), 15
20 M.Sunusi Zulgarnain, Antara Jihad dan Terorisme (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2008), 34
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Keempat, Jihad dalam Al-Qur’an Telaah Normatif, Historis dan
Prospektif, karya Muhammad Chirzin, yang diterbikan oleh Mitra Pustaka. Buku
ini menjelaskan tentang Tinjauan normatif jihad, pengertian jihad, ayat-ayat Al-
Qur’an tentang jihad, hadis-hadis Nabi tentang jihad, konteks jihad dan unsur-
unsurnya.”?

Kelima, Tafsir Jihad Menyingkap Tabir Fenomena Terorisme Global,
karya Zulfi Mubarag, yang diterbikan oleh UIN-Maliki Press. Buku ini
menjelaskan tentang Jihad VIS A VIS terorisme, kontroversi jihad, konteks sosial
bom Bali, jihad sebagai perang, motivasi dan kontroversi jihad bom Bali, indeks
jihad dalam Al-Qur’an antara lain keutamaan jihad dan mujahidin, hukum
berjihad, ketentuan tidak ikut berperang, sifat-sifat mujahidin, persiapan
berperang, fase-fase pertempuran dan harta rampasan perang.?®

Selain buku-buku tersebut, cukup banyak buku yang menjelaskan masalah
jihadyang beredar di masyarakat, namun masih secara umum dan kurang lengkap.
Sepanjang yang peneliti ketahui, dari buku-buku yang ada, belum ada buku yang
membahas tentang studi komparatif tafSir i Zilal al-Qur’an dan tafsir Al-
Mar aghiy dalam membahas makna jihad dalam al-Qur’an.

Berangkat dari keterangan tersebut, pada kesempatan ini peneliti ingin
mengetahui relevansi makna jihad. Dengan tanpa mengurangi arti pentingnya

buku-buku tersebut. Masih banyak buku-buku lain yang diperlukan dalam

21 Abdul Salam Arief, Studi Terhadap Pandangan Al-Raniry Mengenai Jihad (Yogyakarta: Tesis
Filsafat islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), 17

22 Muhammad Chirzin, Jihad dalam Al-Qur’an Telaah Normatif, Historis dan Prospektif
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), 10

2 Zulfi Mubaraq, Tafsir Jihad Menyingkap Tabir Fenomena Terorisme Global (Malang: UIN-
Maliki Press, 2011), 12
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penelitian ini dan peneliti menyadari masing-masing buku saling melengkapi

dalam memberikan informasi.

. Metode Penelitian
1. Model Penelitian

Peneliti dalam hal ini akan menggunakan metode komparatif yaitu
membandingkan antara dua redaksi yang bermiripan atau lebih, atau
membandingkan antara ayat dengan hadis, atau antara berbagai pendapat
mufassir dalam menafsirkan suatu ayat sebagai mana yang telah disebutkan.**
Dalam hal ini penulis akan mencoba membandingkan antara pendapat mufassir
Sayyid Qutb dan Ahmad Mustafa al-Marahgiy terkait dengan kontekstualisasi
maknajihad dalam al-Qur’an. Karena kedua mufassir tersebut ada sedikit
perbedaan pendapat terkait dengan hal tersebut. Baik dari segi penafsiran
maupun metode yang diterapkan.
2. Jenis Penelitian

Penelitian inimenggunakan jenis metode penelitian /library research
(penelitian perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari data-
data tertulis baik berupa literatur berbahasa arab maupun literatur berbahasa
indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian.Dalam hal ini penulis
akan mengumpulkan data-data yang terkait dengan kontekstualisasi maknajihad

dalam al-Qur’anbaik buku tersebut berbahasa arab maupun bahasa yang lainnya,

2 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002),
71
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dengan tujuan untuk menemukan macam-macam informasi terkait dengan tema
tersebut.

Selain itu Penelitian ini bersifat kualitatif dimana penelitian yang
bertujuan memahami realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan
dunia yang seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif haruslah orangyang
memiliki sifat open minded.Dari situ penulis nantinya akan mennyelesaikan karya
tulis ilmiyah ini dengan berbagai macam cara salah satunnya mencari penafsiran
dan biografi mufassir Sayyid Qutb dan Ahmad Mustafa al-Marahgiy dengan
tujuan mencari kebenaran terkait dengan makna jihad dalam al-Qur’an.

Karenanya, melakukan penelitian kualitatif dengan baik dan benar berarti
telah memiliki jendela untuk memahami dunia psikologi dan realitas sosial.Dalam
penelitian sosial,masalah penelitian, tema, topik, dan judul penelitian berbeda
secara kualitatif maupun kuantitatif. Baik substansial maupun materil kedua
penelitian itu berbeda berdasarkan filosofis dan metedologis.?

3. Data dan Sumber Data

Sebagimana diketahui penelitian ini termasuk kepustakaan (library
research) yang berisi buku-buku sebagai bahan bacaan dan bahasan serta sumber
datanya. Sehingga data kepustakaan yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Bahan primer yaitu sumber yang berfungsi sebagai sumber umum yang
terpenting dalam penelitian ini. Bahan primer yang dalam penelitian ini

adalah tafsir fi Zilal al-Qur’an dan tafsir al-Mar aghiy.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Peneltian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 4
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b. Bahan sekunder yaitu buku penunjang yang dapat melengkapi data
sumber bahan primer dan dapat membantu dalam studi analisis. Dalam
hal ini adalah buku referensi yang berkaitan dengan pokok permasalahan.
Sumber data yang dimaksud antara lain sebagai berikut: Antara Jihad
dan Terorisme karya M. Sunusi Dzulqarnain, /slam on Jihad karya
Ahmadi Sofyan, Jihad Gaya Amerika, Islam Setelah Malcolm X karya
Steven Barboza, Inside the Jihad karya Omar Nasir.

4. Tekhnik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
dengan teknik dokumentasi, mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan
fokus pembahasan berupa buku, kitab, catatan dan lain sebagainya. Dengan teknik
pengumpulan data dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan
penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan
sebelumnya.?®
5. Teknik Pengolahan Data
a. FEditing, yaitu memeriksa kembali secara cermat data-data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi, dan
keragaman.
b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematikakan data-data
yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan
sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah.

6. Metode Analisis Data

*® Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2010), 240
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Analisis data merupakan proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis
dengan mempelajari seluruh data dari berbagai sumber setelah itu mengadakan
reduksi data dengan membuat rangkuman inti, langkah selanjutnya menyusun
dalam satuan-satuan yang kemudian dikategorikan dalam satu kelompok yang
sama, kemudian pemeriksaan keabsahan data dan tahap yang terakhir
disimpulkan.?’

Mengingat data yang dikumpulkan adalah data kualitatif, maka data
tersebut akan dianalisis secara kualitatif pula. Data kualitatif yang telah
didiskripsikan ditelaah menggunakan metode content analysis, yaitu metode
sistematik untuk menganalisis isi pesan dan pengelolahannya. Data kualitatif yang
diteliti dengan metode content analysis tersebut kemudian di komparasikan
sehingga dapat diketahui secara jelas perbedaan dan persamaan dari tafsir fi Zilal
al-Qur’an dan tafsir al-Maraghiy. Dengan demikian dapat diketahui kelebihan

dan kekurangan tafsir fi Zilal al-Qur’an dan tafsir al-Maraghiy.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dikaji secara sistematis dalam lima bab, yaitu: Bab
Satu, pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian,
sistematika pembahasan. Pada uraian ini merupakan tonggak untuk dijadikan

jembatan dalam menyusun skripsi dan sifatnya hanya informatif.

%’ Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Rake Saransi, 1993), 76
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Bab Dua, biografi Sayyid Qutb dan tafSir fi Zilal al-Qur’an, sebagai
rentetan dari bab pertama yang dimulai dari uraian tentang riwayat hidup Sayyid
Qitb, tafsir fi Zilal al-Qur’an, metode penafsiran tafsir fi Zilal al-Qur’an karya
Sayyid Qutb, corak kitab tafsir fi Zilal al-Qur’an, corak Kitab tafsir fi Zilal al-
Qur’an, dan penafsiran Sayyid Qutb tentang makna jihad dalam al-Qur’an

Bab Tiga, menguraikan tentang biografi Ahmad Mustafa al-Maraghiy
dan tafsir al-Maraghiy. Diantaranya yaitu riwayat hidup Ahmad Mustafa al-
Maraghiy, Tafsir al-Maraghiy, metode tafsir al-Maraghiy karya Ahmad Mustafa
al-Maraghiy, corak kitab rafsir al-Maraghiy, penafsiran Ahmad Mustafa al-
Maraghiy tentang makna jihad dalam al-Qur’an.

Bab Empat, membahas tentang analisis perbandingan makna jihad
menurut  Sayyid Qutb dan Ahmad Mustafa al-Maraghiy yang meliputi,
perbandingan makna jihad menurut Sayyid Qutb dalam tafSir fi Zilal al-Qur’an
dan Ahmad Mustafa al-Maraghiy dalam tafsir al-Maraghiy, dan perbedaan dan
persamaan Sayyid Qutb dan Ahmad Mustafa al-Maraghiy dalam menafsirkan
makna jihad dalam al-Qur’an.

Bab Lima, penutup yang berisi kesimpulan dari semua pembahasan yang
ada. Bab ini penting dikemukakan karena sebagai hasil penelitian studi ini akan
terlihat jelas keaslian pada kajian penelitian. Selain kesimpulan juga dipaparkan
beberapa sarana dengan harapan agar penelitian ini mampu memberikan
kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat Islam pada umumnya dan bagi

peneliti pada khususnya.



